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ABSTRACT

Coumunity forest in Indonesia is delined as ell forms of tree-stands located on the oflicially
private owned areas and structuring ecosystem with its multi-functions covering ecological,
economic as well as social aspects. Different locrl terms have been used for such inter-generational
lrnd use practices, such as talun, leuweung, wono, lembo, simpukng, rcpang, lomhak, etc. The
research which was conducted among three diffcrent ethnic groups of three separated villages in
Central Lampung (2006-2007) have resulted among others that 77o/o of the total 32 respondents
hrve generully implemented knowledge and skills in managing and conserving rcsources in term of
community forest e.g. soil tillage, fertilizing, water-drainage development, plant-rotation, and
pcsUdisease control systems. However, in more detailed otrservation it was also found that every
ethnic group has different approaches or technlcs. This situation has led to the conclusion that
community based forest management or conservstion policies formutation is indeed necessary to
consider those local specilic condition and capacities.
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PENDAIIULUAN lazim bagi masyarakat minimal atas dua alasan, yaitu:
(l). Bagi kebanyakan masyarakat yang sudah hidup di

Merurut Undang Undang No 5 Tahun 1967 tengah sumberdaya selama bergenerasi hak penguasann
r:.3iryun pcnggantinya Undang Undang No. 4l Tahun dan hak kepemilikan pada dasarnya tidak berbeda.
, i99 (tentang Kehutanan), serta Peraturan Menteri Kepemilikan tidak semata-mata didasarkan pada
Kehr.raqan (Permenhut) Nomor P.26iMenhut-1112005 sertifikat, tetapi pengakuan oleh pihak lainnya; (2) Setiap
EnErrrs Pedoman Pemanfaatan Hutan Hak), istilah kelompok masyarakat mempunyai istilah lokal yang
Lu=r rakyat' (atau 'hutan hak') ditujukan pada berbagai berbeda-beda, ada talun, leuweung, wono, lembo,

-nark hmn atau tegakan berkayu yang berada atau simpukng, repong, tombak, dan lain-tain sebutan (lihat
g=bq.r|' @a tanah yang dibebani hak milik (artinya a.l. Zakaria,1994; Awangdan Yuniari, 1998; Suharjito,
drbcJknkan dengan sertifikat pemilikan). Definisi ini dkk., 1999; Sardjono,2004). Dalam tulisan ini, lahan
dtguukan untuk membedakannya dengan 'hutan yang dipunyai responden merupakan lahan untuk
negara'. yarar hutan yang tumbuh di atas tanah yang berbudidaya pohon-pohon dalam suatu ekosistem yang
ttdak dibebani hak milik atau disebut sebagai tanah kemudian disebut sebagai hutan rakyat menurut definisi
n€gra- Da.iam pengertian ini, tanah negara mencakup yang tersebut dalam Undang Undang tentang Kehutanan.
juga anah-tanah yang dikuasai oleh masyarakat Pada dasarnya pengelolaan hutan rakyat atau
berdesarkan kaentuan-ketentuan atau aturan-aluran adat hutan hak merupakan hak dan tanggung-jawab dari
atau aturan-duran masyarakat lokal (biasa disebut pemiliknya, akan tetapi menurut Permenhut No P.26
masyarala hukum adat) (a.1. Kusumanto dan Sirait, tahun 2005 disebutkan bahwa hutan rakyat juga
2001; Sardjono dan Inoue,2007). Dengan demikian, mempunyai fungsi konservasi, lindung dan produksi
pen$flian di atas mempertentangkan "hutan rakyat" dan yang artinya bahwa hutan rakyat pun memiliki fungsi
-huran negara" dilihat berdasarkan status pemilikan sosial dan ekologi selain dari fungsi ekonomi bagi
raaahnya atau sifat dari obyek (tanah dan hutan), bukan sipemilik hutan. Dengan demikian pemerintah
berdasarkan pelakunya atau subyek yang mengelola berkewajiban untuk melakukan pembinaan dan
hutan, Penyebutan istilah diatas adalah lazim menurut pembimbingan terhadap pengelolaan dan upaya
pihak pembuat Undang Undang, tetapi sebenarnya tidak konservasi hutan rakyat. Karena yang menjadi obyek



=--- t.' -.,a konservasi adalah hutan milik-- :- 
- 

sc. gfo,t

-..., i: -r..: p.r-nban,:unannva haruts dapat sejalan dan
:: :-:. lir_i3:l keinginau dan kapasitas yag dimiliki oleh

Dalam buku Panduan Kehu'rnan Indonesia
iri1. i11116p1 rakyat didefinisikan sebagai hutan yang

:-;iuh di atas tanah milik dengan luas minimal 0,25 ha
::- :enutupan ta;uknya didominasi tlnaman perkayuan
::- jlau lanaman tahun pertarna minimal 500 batang.
-..:.ir a, karena yang diutamakan adalah pengelolaan
- rrr maka pengetahuan ekologi sangat berperan dalant
:.n:elolaan dan upaya konservasi hutan rakyat untuk
..-3n\ usun strategi pengelolaan (jenis tanaman/pohon
:.: pola tanamnya serta pemasarannya) agar hutan
-:r\ Bt dapat tumbuh secara lestari dan, n.lampu
:-enenuhi kebutuhan keseharian pemiliknya. Salah satu
::i'a untuk dapat mengetahui tingkat pengetahuan
:r:logi masyarakat lokal yang telah dimiliki dan yang
::.um dimiliki adalah dengan mengadakan penelitian
:3:iEan mema(ai metode KBS (Knowledge-Based
! , s:em).

Pengetahuan ekologi nrasyarakat merupakan
'=-:t..r yang harus dipertirnbangkair dalarn penyusunan
..=ri_lakan pemerintah dalam hal pengelolaan hutan
: =:basis masyarakat baik di level daerah maupun
:.-.,onal. Saat inr masih banyak kebiiakan yang belurn
-:ngakomodasi aiau memperrimbangkan ada.nya
::i'bedaan pengetahuan ekologi setiap etnis masyarakat
.:ng tinggal di sekitar hutan. Kebijakan pemerintahan
,:::rah yaitu UU No 22 tahun 1999 yang diganti menjadi
'-'t:32 tahun 2004, dan Perrnenhut No. P.26 tahun 2005

-.ga belum mengeksplisitkan bahwa kebijakan
pengelolaan sumberdaya alam hendaknya dibedakan atas
:asyarakat adat dan masyarakat lokal. Dalam pp No j4
:ahun 2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana
?engelolaan l-lutan, Pernanfaatan Hutan, dan
?enggunaan Kawasan pada pasal 5 I tentang
pemberdayaan masyarakat setentpat di dalatn dan atau
sekitar hutan terutama ayat I untuk rneningkatkan
kemampuan kelembagaan masyarakat dalanr
peinanfaatan hutan juga belum membedakan masyarakat
atas masyarakat lokal dan adat. Demikian dalam pula
pada Bagian Sebelas Pasal 83 - 84 Peraturan Pemerintah
Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata Hutan dan
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta
Pemanfaatan Hutan yang merupakan pengganti dari
Peraturan Pemerintah Nomor 34 tahun 2002
menyebutkan bahwa pemberdayaan ntasyarakat dapat
dilakukan melalui Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan,
dan Kemitraan dan upaya tersebut rnasih belum juga
dibedakan atas masyarakat lokal dan masyarakat adat.

Hal serupa juga diungkapkan dalarn UU No 4l
tahun 1999 tentang Kehutanan dan UU No 5 tahun 1990
tentang Pelestarian Ekosistem Surnberdaya Alam Hayati
bahkan terkesan sarat dengan larangan-larangan yang
tidak mcmberikan kesempatan bagi ntasyarakat untuk
ikut berperan dalam konservasi dan memperoleh
keuntungan yang adil dari konservasi. Artinya,
berdasarkan kebijakan-kebijakan yang ada terlihat
adanva fenomena ketidak adilan .lidalirrl pengelolaan
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sumber daya alam dimana masyarakat di sekitar sumber
daya alam itu sendiri semakin termarginalisasikan.

Pembinaan dalarn pengelolaan hutan rakyat harus
dilakukan oleh semua institusi pemerintah yang relevan,
baik di tingkat nasional maupun daerah. Adanya
sinergisme program dan penyusunan program secara
partisipatif antar intirusi-institusi yang relevan adalah
suatu kebutuhan mutlak. Kemudian dalam
pelaksanaannya di lapangan, pembirnbingan terhadap
masyarakat pemilik hutan rakyat secara langsung dapat
d ilakukan melalui program penyuluhan kehutanan
maupun pertanian.

Berdasarkan kondisi yang ada di lapang diketahui
bahwa program-prograrn penyuluhan yang telah disusun
dan dilaksanakan oleh pemerintah belum
mengakomodasi kebutuhan dan kesenjangan
pengetahuan pengelolaan hutan rakyat berdasarkan etnis
yang ada di masyarakat. Penyusunan program
penyuluhan yang diberikan ke masyarakat haruslah
berdasarkan keinginan, kebutuhan dan kesenjangan
pengetahuan serta tingl<at adopsi masyarakat pada suatu
daerah tertentu. Dan, program tersebut harus pula
berdasarkan pengetahuan yang memang belum dan perlu
dimiliki oleh masyarakar dalam mengelola dan
nrengkonservasi lrutan rakyat. Untuk menjamin bahwa
pengetahuan ekoloei berdasar[<-an etnis masyai.akai
dijabarkan dalam program-program Jpemerintah maka
harus ada payung kebijakan baik di tingkat nasional
maupun daerah bahkan di tingkat desa.

Hal serupa hendaknya diberlakukan pula untuk
program-program pemerintah Iainnya terutama kebijakan
pengelolaan hutan berbasis masyarakal, seperti Peraturan
Menteri Kehutanan tentang Sosial Forestri, Hutan
Kemasyarakatan, Pedoman Pemanfaatan Hutan Hak,
Pengelolaan Kolaborasi di Kawasan Suaka Alam dan
Karvasan Pelestarian Alant. Tata Hutan dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan
Penggunaan Kawasan. Apabila kebijakan yang telah
terbit belurn menrasukkan hal tersebut nraka kebijakan
turunannya dan atau peraturan pemerintah yang sedang
dalarn proses penyusunan dan akan terbit diharapkan
akan mengakomodasikan kepentingan masyarakat
ber Jasarkan pengetahuan ekologinya.

Penelitian ini sengaja membedakan pengetahuan
ekologi setiap etnis masyarakat sampel/ responden
sehingga akan dapat memperkuat argumentasi bahwa
kebijakan pengelolaan hutan berbasis masyarakat
memang harus mempertirnbangkan kapasitas, potensi
dan kondisi masyarakat lokal dan adat yang hidup di
sekitar hutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk :

l. Mengidentifikasi teknik pengelolaan dan upaya
konservasi hutan rakyat yang di terapkan oleh
masyarakat berdasarkan etnisnya.

2. Mernbandingkan teknik pengelolaan dan upaya
konservasi hutan rakyat yang diterapkan oleh
masyarakat di tiga desa tersebut dan menganalisisnya
berdasarkan etnis.

3. Mengeksplorasi pengetahuan ekologi etnis masyarakat
dalam mengelola dan mengkonservasi hutan rakyat
yang dimilikiny'a sehingga dapat dijadikan dasar dalam



:.::.'.;sr:an kebijakan pemerintah dalam hal

:engelolaan hutan berbasis masyarakat.

METODE PENELITIAN

.t, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sendang Asri,

Sendang Retno, dan Desa Sendang Mulyo, Kecamatan
Se:jane Agung, Lampung Tengah (Lihat lingkaran pada

Gambar l. Peta Provinsi Lampung). pengambilan 
data

dilakukan pada bulan September 2006 - Februari 2007.
Pemilihan desa contoh di atas dilakukan secara sengaja
Qturposive sampling) berdasarkan kriteria aOanya letak
desa terhadap hutan register 22 Way Waya dan
perbedaan etnis yang dominan pada tiap+iap desa, yaitu
Desa Sendang Asri untuk etnis Sunda, Sendang Retno
untuk etnis Jawa, dad Sendang Mulyo untuk etnis
Semendo.

ogt^ 
n

Gambar l. Lokasi Penelitian di Provinsi LampLrng

a

B. Metode Pengambilan Sampel
Sampel (responden) dalam penelitian ini adalah

masyarakat desa Sendang Mulyo, Sendang Retno, dan
Sendang Asri yang memiliki hutan rakyat, dan
dikerjakan atau dikelola oleh masyarakat itu sendiri.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik quota sampling, yaitu dengan menetapkan jumlah
sampel terlebih dahulu kemudian membagi sampel
(masyarakat) dalam kategori-kategori kelompok
masyarakat tertentu, dalam hal ini berdasarkan etnis
yaitu etnis Jawa, Sunda, dan Semendo. Jumlah sampel
(responden) yang dipilih ditetapkan sebanyak 36 orang
dan dibagi secara proporsional untuk tiap-tiap etnis.
Pembagian sampel berdasarkan etnis tersebut, adalah:
L Masyarakat Desa Sendang Mulyo yang mewakili

etnis Semendo dengan jumlah sampel l2 orang.

2. Masyarakat Desa Sendang Retno yang mewakili
etnis Jawa dengan jumlah sampel l2 orang.

3. Masyarakat Desa Sendang Asri yang mewakili etnis
Sunda denganjumlah sampel sebanyak l2 orang.

C. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder, Data primer diperoleh
dari hasil wawancara langsung dengan masyarakat
(responden) yang berupa informasi mengenai
pengetahuan masyarakat tentang hutan rakyat dan teknik
pengelolaan hutan rakyat, serta teknik+eknik
pengelolaan yang selama ini telah dipraktekkan oleh
masyarakat. Data sekunder diperoleh dari instansi-
instansi yang terkait seperti kantor kecamatan,
kelurahan, Badan Pusat Statistik, Dinas Kehutanan, dan

studi kepustakaan lainnya. Data sekunder berupa data

f natonrt prrr

f, rror*iicmr



CHRISTINE

::-.- : tidak
:.-::--"..Ji. akan
i,:,. -_jariaban

yang berhubunsan ciensan keadaan irngkungan, baik
fisik. sosial rn:s1, a:akat serta date-data lain yang
mendukuns Jar: -.-h -1".i1!aF dengan penelitian, yaitu:
l KeaC:,- -.- --r'r i:kasl penelttian yang meliputi;

le:.* .,.::..- rr. i lrnqkungan dan keadaan sosial-
!:.- - j-'.3j..:1.

I re:.:=.- :-:-. a:ilara lain; jenis tanah, topografi,
..- - -:.- :h:: dan luas lahan berdasarkan
:';- (:-:-- tUngsi lahan,

-, t]]:il- :e ::';duk antara lain; umur. .ienis kelarnin.
- 1': :.':=' ::ian. dan tingkat pendidikan.

f,' tl a::"it Fe n=umpulan Data
r"':::,:: :engumpulan data primer dilakukan

:--aa- -t-::-::kan melode Knou,ledge-Bdl;ed S1,,s1s1n

". : : ..L- I -:::-:pakan Suatu metode untuk memperolelr
:f3- isr-i-- -r- ::sar dengan suatu pendekatan secara
ii"ri: ::,-:,i: melalui wawancara la:.gsung dengan
-t--.-,: -:r- i:, ini bertujuan untuk mendapatkan data
l1: -a!r,- -te r.:r sehingga dapat mempekuat dalam
:*:r, ia- *sputusan pada saat penelitian berlangsung.**'t"- lr - ext berwawancara dengan responden
Trlrr.,e-?{j: adalah dengan cara mengkondisikan

lrr-:*-r lrtuk menQeritakan pengetahuan dan
tr l-&-;:.nr,a dalam mengelola dan mengkonservasi
r-r;l* -ar"'.3: dan teknik-teknik apa yang biasa mereka

l: arn mengimplementasikan metode KBS
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Pendekatan dengan sistem KBS ini tidak memberikan
suaru kepastian mengenaijawaban yang diberikan, t"ufi
hanya untuk memastikan bahwa keputusan yang diarnbil
be.rdasarkan pada pertimbangan dari informisi yang
relevan. Tahapan pelaksanaan teknik pende[atai
dengan Knowledge-Based System (Dixon, ei al., 2O00)
adalah sebagai berikut:
l. Teknik Observasi: Data dikumpulkan dengan'cara.

pengamatan langsung terhadap obyek yang direliti,
yaitu teknik-teknik pengelolaan hutan rakyat yang
diterapkan oleh masyarakat (respdnden).

2. Teknik Wawancara Mendalam (lndepth lnteniew):
Daiam teknik ini, data diperoleh melalui wawancara
(tanya jawab) secara langsung dengan masyarakat
(responden) rentang teknik pengelotaan pe-kirangan
yang dilakukan.

E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metoda KBS (Knowledge_Based System)

berbasiskan data, informasi, pengetahuan dan
pemahaman. dimana data merupakan hasil pengamatan
di lapangan, mencakup data kuantitatif atau data

.kualitatif. lnformasi adalah rangkaian kesatuan yang
mencakup data dan pengetahuan sebagai dua hal yang
berbeda. Sedangkan pengetahuan merupakan hasil
interpreiasi data secara bebas dari seseorang. Informasi,
data, dan pengetahuan berasal dari pemahamarr.
Pemahaman sendiri rnerupakan suatu hasil interpretasi
khusus dari informasi, data dan pengetahuan (Dixon et
al., 2001).

menggunakan daftar pertanyaan
tetapi mengembangkan pertanyaan atas

yang diberikan oleh responden.

Pengetahuan

Gambar 2. lnterpretasi informasi. data dan

PEMBAHASAN

pengetahuan (Dixon, 2001 )

Secara umutn masyarakat Desa Sendang Mulyo,
Sendang Asri, dan Sendang Retno memiliki pengetahuan
)'ang memadai tentang pengelolaan dan konservasi
Iahan, khususnya- hutan rakyar dan pengetahuan tersebut
relatif sama pada masing-masing etnis. Hal ini
disebabkan karena pada kondisi ekoiogis yang ada meski
asal-usul masing-masing etnis berbeda ,.r.ka memiliki
latar belakang yang sama yaitu bermatapencaharian
sebagai petani, baik petani sawah nlaupun petani lahan
kering. . Lahan kering mereka dimanfaat'kan dengan
ditanami kopi, lada, kakao, aren, rambutan, kelapa sawit,
dan tanaman pertanian seperti padi darat, jagung,
sayuran, ubi kayu, dan tanaman pertanian lainnyi.
Menurut pengetahuan dan pemahaman mereka,
pengelolaan dan konservasi hutan rakvat pada dasarnl,a

sama dengan pengelolaan lahan kebun/ladang. Namun
mereka tidak mengelola dan mengkonservasi hutan
rakyatnya secara optimal, karena masih menganggap
bahwa hutan rakyat merupakan lahan yang kurang
menghasilkan (dalam arti uang tunai). Menurut
Hardjanto (2002), hal ini sangat beralasan karena
pendapatan dari hutan rakyat bagi petani mempunyai
kisaran tidak lebih dari l0 yo dari pendapatan total
sehingga' masih diposisikan sebagai pendapatan
sampingan dan bersifat insidentil. Namun beikebalikan
dengan hasil penelitian Asdi (1996), bahwa pendapatan
dari salah satu bentuk hutan rakyat yang biasa disebut
den3an pekarangan di Sumatera Barat dapat
menghasilkan sekitar 26-30% dari pendapatan
keseluruhan. Sedangkan dari hutan rakyat di yogya(arra
kontr.busi pendapatan yang dihasilkan berkisar 49%o
(Penny dan Ginting, 1984).

Pemahaman
Pikiran manusia
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Dari pengalaman di berbagai daerah orientasi

pendapatan tunai (semi komersial atau komersial) dalam

praktek-praktek lokal pengelolaan hutan dan hasil hutan

dipertimbangkan merupakan bentuk pergeseran atau

perbeCaan dari orientasi aslinya yang secara umum

mengeCepankan orientasi asal hidup (subsistence). Hal
lr:r Capat'discbabkan oleh berbagai faktor eksternal

:::ul'ir dinarnika internal masyarakat dimana praktek

::. se:,: dijalankan. Walaupun demikian beberapa aspek

s,:sial dalam berbagai bentuk praktek tradisional

p=ngelolaan hutan dan hasil hutan tetap dipertahankan,

sepeni pada sistem /ez6o, repong dan sebagainya

(Sardjono, 1995;2004; Nadapdap, dkk., 1995).

A. Upaya Pengelolaan dan Konservrsi Hutan Rakyat
oleh Masyrrakat Desa Sekitar Hutan Register 22

Way Waya Secara Umum
Setiap kclompok masyarakat memiliki perbedaan

dalam mengelola dan mengkonservasi lahan. Kegiatan-
kegiatan yang umumnya dilakukan dalam mengelola dan

mengkonservasi lahan (oleh 77or'o dari total responden)

antara.lain:
1. Pengolahan tanah untuk. menggemburkan tanah agar

tanaman dapat tumbuh baik dan optimal.
2. Pemupukan untuk menambah ketersediaan unsur

hara yang diperlukan tanaman. Jenis pupuk yang

biasa digunakan ada dua jenis yaitu pupuk organik
dan pupuk anorganik.

i. Pembuatan sistem drainase yang baik untuk
memperlancar pemasukan dan pengeluaran air, serta

untuk menghindari penggenangan.

1. Pergiliran tanaman khususnya untuk penanaman

tanaman pertanian semusim perlu dilakukan untuk
mempertahankan kesuburan tanah.

5. Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan
secara teknik kultur dan non-teknik kultur (manual

dan kimia).
Sedangkan responden selebihnya (sebanyak 23%)

melakukan hanya sebagian dari kegiatan-kegiatan
pengelolaan di atas dan atau bahkan tidak melakukan

kelimanya.
Keadaan hutan rakyat di'tiga desa penelitian

umumnya terdiri campuran beberapa jenis pohon dan

sedikit tanaman pertanian (sayuran, ubi rambat, ubi
kayu, jagung, kacang tanah, dan tanaman obat keluarga).
Tanaman pertanian tersebut, pada 68%o responden hanya
menempati 25o/o dari luas hutan rakyat datt hanya
diperuntukkan bagi kebutuhan sendiri (subsistence).
Jenis pohon terdiri dari pohon penghasil kayu dan
penghasil buah, seperti durian, petai, kakao, rambutan,
jengkol, kclapa sawit, aren, pisang, jambu, mangga,
salak, nangka, kelapa hibrida, kelapa dalam, dan pepaya;
dan pohon pelindung seperti mahoni, akasia, mangium,
jati putih, dadap, gamal, randu, darr sengon. Selain
sebagai pelindung, pohon dadap, gmal, dan randu juga
berfungsi sebagai tanaman untuk rambatan lada dan cabe
jawa. Tanaman ini digunakan sebagai rambatan (tajar)
karena menurut mereka tanaman-tanaman tersebut
"dingin" dan banyak mengandung air (menurut 59%
responden).
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Sebanyak 73% responden berpendapat bahwa
tanaman pelindung secara ekologis berfungsi sebagai
bayangan yang melindungi semai dan tanaman pokok
dari terpaan cahaya matahari langsung, menjaga
kelembaban udara, menghindari tetesan air hujan agar
tidak langsung jatuh pada semai dan tanah, mencegah
dan mengurangi erosi tanah, serta menambah kandungan
unsur hara (seresah). Tanaman pelindung ini ditanam
hingga tanaman pokok mampu beradaptasi dengan baik
terhadap lingkungan, misalnya pada tanaman kakao,
pelindung ditanam hingga tanaman kako berumur 5

tahun. Mereka mengatakan bahwa pengetahuan tentang
teknik-teknik pengelolaarr dan konservasi Iahan serta
interaksi tanaman derrgan lingkungannya diperoleh dari
pengalarnan mereka selanra berkebun.
Menurut 83% responden, lahan bekas hutan memiliki
tingkat kesuburan yang tinggi, yang disebabkan
tingginya kandungan seresah. Seresah tersebut berupa
daun dan ranting tanaman, serta rumput yang telah mati
dan membusuk sehingga menjadi humus. Menurut
mereka, untuk penanaman tanaman pun harus harus
memperhatikan waktu tanam, musim, jenis tanah dan
jenis tanaman yang akan ditanam

Waktu tanam yang terbaik menurut 7l%
responden adalah sore hari dan musim terbaik untuk
menanam adalah arval musim hujan. Awal musim hujan
dianggap scbagai waktu yang iepat untuk penanaman
karena pada waktu tersebut curah hujan tidak terlalu
tinggi dan keadaan udaranya tidak terlalu panas sehingga
tanaman baru dapat beradaptasi dengan cepat terhadap

lingkungan. Selain itu, sebanyak 27% dari 7l%
responden yang berpendapat seperti di atas juga
berpendapat bahwa pada rvaktu tersebut tanaman tidak
memerlukan penyiraman setiap hari sehingga lebih
menghemat waktu dan tenaga.

Dikatakan pula oleh 87% responden bahwa salah

satu perawatsn yang diperlukan tanaman pada fase semai
adalah penyiar,gan. Namun hanya 5l% dari 8'l%
responden di atas yang dapat memberikan alasan

pentingnya dilakukan penyiangan. Menurut mereka,
penyiangan dilakukan untuk mengurangi persaingan

dalam penyerapan air, pupuk, dan unsur hara dengan

membuang rumput dan tanaman lain yang mengganggu
pertumbuhan semai. Dengan dilakukannya panyiangan,

zat-zat yang diperlukan tanaman (semai) akan lebih
mudah terserap dan selalu tersedia dalam jumlah yang

cukup, sehingga tanaman dapat tumbuh optimal.
Kegiatan perawatan lain selain penyiangan dan

penyiraman adalah pemupukan, pemangkasan, dan

pengendalian hama dan penyakit.
Pemupukan diperlukan untuk menambah

kandungan unsur hara tanah dan meningkatkan
perturrbuhan tanaman (menurut 98% responden). Pupuk

yang biasa digunakan adalah pupuk kandang, seperti

kotoran kambing, ayam, kerbau dan sapi; dan pupuk

anorganik atau pupuk kimia (urea). Akan tetapi pupuk

anorganik jarang digunakan karena harganya mahal dan

menurut mereka penggunaan pupuk anorganik yang

terlalu sering menyebabkan tanah menjadi keras dan

tandus. Menurut 76oh dari 98% responden, penggunaan
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pupuk kandang lebih baik dibandinq pupuk anorganik
atau pupuk kim a. k:,-ena dengan meng_uunakan pupuk
kandan_c tanah ..-:r.Ji 

_:embur dan kegemburannya
lahih r:1-:. l"*--
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Tidak rnemiliki waktu yang cukup untuk mengelola
dan mengkonservasi hutan rakyat (63% responden),
Hutan rakyat merupakan lahan yang kurang
nrenghasilkan (5 I % responden),

J.

- - : - :i::,j,i ' taitillttan lasc setnai yang sanga(
: :- _{:- n!,.rrgan untuk nrerrglrintjari terpaatr sirrat.' : : -.:' !iaara langsung. Cahaya rnatahari langsung

-:-:::tf,3r sernai txeniadi layu. daunnva bcnvarrra

.t li--r:. ;lahila jarak tananr pclirrdung clapat clialur
:,:- -=:-i -cl-nberikan naungan sekitar j0 9,o rnaka sistern- 3ri*- :a:at nreningkalkan produksi kopi (Agus.
I _'

:: - --: \tn-r.t hiasa digurrakan sebagai pelindung
- -. r," :-r:i a (.{r,rrlritr uttrictrlifitrtri.r), rrrirrrtiurrr (.4t,uc,itt

nchorri (,\tie tettia ttttrt,t.oltltyllu). rllrr scnton
- _ -'rrc,.t lttlt.Lrtttt.itt). Nlerrur.rrt 72,1,i, rcsportdett.-:r:chtrl .jrir:tr bcrstrna trrrlrrk rrrcnttrtr[talr

- - -r- =r 
' illsLr hat.;r dari riaun-tlirurr l,arrrl .iatuh. <jan

- - -:-- erosi tanah. scrlil raltting r.llrn l_.atilr:gnva dapat
. =.-.-. *- xha,u,iri kayrr baklr. I)acia pcnanilntan

t ,r' : :rij-1bah atau dicantpur dcrrgan puprik kan<iang.
{ : - -: rn. sebalt}ak 767o rcspondcn ntengalakan ltalrrria
" . - - -:.1:t tcrscllul dibuat eulud untrrk tncnsoptintall<an
- :- - -:ultan tanitr)talt savriralt dtrn untuk rne n]pcrlancar

-::r (tren!'lrirrd,u i penrrct.tiutgilt)). Schclurrr berrilr. :r Iitlratr lclscbLrt diistiralrirlktur sclurrrir I I hari
- :lrpLrk kltrrtlan:l cilrrr lirrrtrlr l)]cn\ itfu ticrrttrn
- -.'.-nil. I)allrrl l)r,tlilnilntint \cnlil. lriirs.rrrl.u lc'itih
- --:.tita karcrr;r hitrry,it r.ltcrrrlrtnll irrhlrnS tilnirrrr dltr

'tl,.,rlr PrrJ,.rrl, liurrtllrn,:. kcrrrrrtlr.rn iiil;rkLrkrrrr
: :n3ntiln. Kcgiriarr pr-ra\!a(atr ).an{ lgy1llilllr. adirlalr
: :cnddlian hiurra tlan pcn\irkil. llurrlr ),lrn.g bias;r
rir)'crang adalillt scntut dan tupai. Scnrr.rt. lncltvcrans
.n3man sayurail dan kakao. Ragian taltantan \,?ng
iserang adalalr bunga darr bakal buah Untuk
engattasin),a, scl)anvak 89o.ro rcspondcrr tncnqgultakan
scktisida. l,airrr Sevin dan pastac. I upai rnenyerang
r:lh kakao dan sansat sulit trrrluk cliitlasi klrcrra tLrpai
rr-\aranS dialas polrorr sehinSur strlit untuk dibasrrii.

I'tida [rnlrnrnrrr rrrcrcka rtrenrrliki pcr]q,cliihuan
r:{ ntctnadai tiirn lrrrnrpir sarna pada tiap cttris. Nrrnrrrn
rJastrkarr puts;ltnittan di lokasi pencliti;rrr kellarrvakan
,ts\ araktt tidltk rncncritpkan sentua pclrSetahuan yanl]
:rek:r tnilrki rllllarrr rncnqclola tliur rr.rcrr(kotrscr.vl:si
t;.ln mkyat. B ias;rrrya nrere'ka hanva ,ircnerapkan
n-setahuat) ekoJogi tc'iscbur dalarn pcngl.lola;rn kebLln
.u ladang ),an-l-l tltcrupakan sunrbcr trtarrra pcrrdapatiu.l
'reka. Kerika ditanyakan d:rrr dirrrinta untuk
ranuking alasln tidak rrrengerjakun lrLrian rakyat
ara intensil' ntakr .iawaban rrrcrekl adalalr scbaQai
;k ut:

[JkLtran lahiln yirrrg cukrr1.1 scrnpiI \(tJ,,.it rcspond,:rr).

r:: responden berpendapat bahwa
. .1[...,"i unruk nlengurangi efek naungan

:-, -r.- dan sc.mai. f aiuk yang terlalLr

=i-- 
-..a'- :anantan sayrtran dan tattatnan itu

4 Banyaknya pepohonan di hutan rakyat sehingga
tidak memungkinkan untuk melakukan tumpang siri
dengan tanaman sayuran dan tanaman pertinian
lainny'a sebagai produksi ,iangka pendek (42oA
rcsponden), dan

-5. Keadaan tanah 1,ane bcrpasir dan kurang subur
( I 990 rcsponden).

Faktor-thktor teknis dan non_teknis di atas
merupakan kendala yang dihadapi masyarakat, sehingga
hutan rakyat rnereka kurang terkelola dengan baik din
hanya bertujuan untuk dikonsumsi sendiri. Kondisi di
lapang rnenuniukkan bahwa lnasyarakat yang hutan
rakyatrrya terkelola baik, unlumnya memiliki lahan
pertanian yang sernpit (sebanyak 6g% responden).
Masyarakat yang kepemilikan lahannya lebih rendah
biasanya menriliki lebih banyak waktu luang dibanding
rrranvarakal dengan kcpenrilikan lahan yang luas.
i\4crcka rnerrgclola darr rnengkonservasi hutari rakyat
i-.uilir saat llhan pertanian tidak nletnbutuhkarr perharian
clan tindakarr yang interrsif, seperti pada saat menunggu
Dancn pad i sarvalr.

a. Etnis.larva
Desa pcnelitian yang nrewakili clnis Jawa adalah

I)esa Sendang Retno -vang nterupakan pendatang asii
clari ,larva J'cilsah nrclalrri transmigrasi spontan.
N4rrsv';rr;rkirt ctt)is Jitwil rtruniliki semaltgil kerja 1,ang
tirr-s,1i dalarrt nrr.rrsciola ialran. llal irl tsrbukti padi
kcrrrirrrrl.rrurn ntits;,urakirt Jarva !.ang pada unrumn).a
lrcnselolu lalran pcrtarriarr salr,llr di tlaerah asalnl,a clan
kcnrrrdian rlaptrt beradaptasi dcngarr pc.rtania:r lahtr
kcrin[. l)irda arvalnya pcrtarriarr lalrarr kering i:.crupakarr
Irll baru ba-qi rncreka, lclapi rncrel(ri tcrrrs mcrrc,-ri.t
rrcnqclolir lllran tcrsctrut lringta akhirnvl berha,;.:,
lv4asyarakat bcrctnis Jarva nrcrniliki sifat ccnderung lebih
tcrbuka datr dapat rnenerinra hal-hal baru, serla mau
rnerrcoba hal-hal baru lersebut. Masvarakat Jawa di
Dcsa Scrrdang Rctno ullun.lnya tidak mengelola hutan
rakyat secara inter.tsil dan hany,a menrbiarkan hutan
rak;,ut rncreka turnbuh irpa adanya. Ada bcberapa
nuisvarakat 1,anu rrre.ngclola hutan r0kyat secara intensif
dcrtsarr nrerladrrkan pepohorran sebagai prcduksi.iangka
pan-ianl dar) tanantan pertanian sebagai produksi j-:ngka
pendck. i\'!asyarakat )ang tidak rnengeli:lu hutan
rakyaln) t disebabkan karcna n.lcreka tidak rnc.nriliki
waktLr durr tcnaga ulttuk rnengclolanyl. Mcrc!:a
r.lrlrunln),a rnerniliki kebun/ladrng di areal hutan
k,:rlasyarakatan yang ditanarn sccara tumpang sari
an(ara tananran kehutanan derrgan lanaman pertenian,
antara lain seperti padi darat, sayuran, kacang taruh dan
.iatung. Tanarnan kelitrtan:ur yang ditanam berupa
lanar)ran multiguna (lvlrtlti-Purpttsc Trecc
.\7ret rr,.,;./lvl P'lS) sepcrti du;ian. drrku. ketapl sawit.
ranrtrutar-,. l.rkao. arcn, drn lain sebagainy.a.
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Mereka setiap hari berada di kebun/ladang

tersebut. bahkan banl'ak diantara merekayang menginap

hingga berbulan-bulan karena letak kebun/ladang

mereka .1auh dari tempat tinggal. Masyarallat yang

r.:nge.:1a huun rakyatnya sangat memperhitungkan

k::bri,asi jenis tanaman dan waktu penanaman suatu

1,.:.is En,aman dengan biaya dan perawatan yang

. ,krkun, misalnya kombinasi kakao, rambutan, pisang,

C:r tanaman pertanian (cabe, terung, dan rampai.,t.

Tanaman pertanian biasanya dapat dipanen pada umur i
- .1 bulan, pisang dan rambutan dapat dipanen I kali

setiap tahun, dan tanaman kakao berbuah pada umur 2 -
1.5 tahun setelah tanam. Jadi selama menunggu tanaman

kri.:a; rri-produksi, mereka memperoleh tambahan

p:. 3::::an dari tanaman lain. Waktu penanaman

r:-.1:-1 mereka harus diperhatikan, yaitu paCa awal

: -.:: hujan (Btrlan November) atau mereka biasa

-::i.trt mangsa kepapat (musim ke empat). Pada

:- -. -:.i keadaan udara cukup baik (tidak fluktuatifl
i::;:; xralihan &ntara musim kemarau ke musim hujan.

l,=;:1.::::i perawatan yang dilakukan secara umum juga
-:-; , sama, hanya pemupukan yang dilakukan lebih

s:-:_r. laitu sebelum penanaman, 3 - 4 bulan setelah

:.: .T..:nan dan I tahun setelah penanaman dengan

-:-:_:-inakan pupuk kandang dan tanah disekitarnya

: -=:.:urkan. Kegiatan pera\vatan lain yang agak

;,.:i1r berbecia acialah pengendalian ltama dan penyakit
r::ra alami. Untuk mengatasi serangan hama (sernut)

i.:in dengan menggunakan insektisida adalah dengan

::nggunakan abu dapur yang ditaburkan pada sekeliling
:::ang tanaman. Langkah ini terbukti dapal mengatasi

s.rangan semut yang dapat mengganggu per iumbuhan
ranaman. Menurut mereka, upa)'a pencegahan yang
perlu dilakukan untuk menghindari serangan semut
antara lain:

l. lingkungan harus bersih,
2. tidak menimbun kayu k-ring yang dapat

menjadi sarang semut, dan

3. rumput dan daun-daun harus dibersihkan dan

ditimbun.

b. Etnis Semendo
Etnis Semendo di wilayah Kecamatan Sendang

Agung terdapat di dua desa, yaitu desa Sendang Mulyo
dan Sendang Baru. Keberadaan etnis Semendo di keclua
desa terscbut merupakan minoritas, 1,aitu sekitar 50 KK
pada Kecamata,r Sendang Agung. Di Desa Sendang
Iluh'o elris ini terdapat di Dusun V (Sendang Wangi)
;an rnereka tinggal berkelompok yang letaknyajauh dari

:j:lan utama. Mereka tidak memiliki kebunilerciang di
I areal hutan kemasyarakatan dan sumber pendapatannya
ldiperoleh d:ri sawah dan kebun/ladang yang ditanami

ikopi dan lada, Mereka cenderung memisahkan diri dari
imasy'arakat etnis Ja*a yang merupakan mayoritas dan

[tingkat kesejahteraan mereka relatif lebih rcntjah

idibanding masyarakat beretnis Jawa.

I Pada awalnya Dusun Sendang uangi ini cukup
pamai yang dihuni oleh 73 kepala keluarga, namun saat

iini mereka telah pindah ke daeralr Kotabumi, Kalianda,
tdan Bukit Kemuning untuk mencari lahan banr y,ang

lilMBA Kaiimanran Fakultas Kehutanan Unmul l2l

masih subur. Mereka meninggalkan dusun ini karena
pendapatan yang diperoleh sangat rendah akibat
anjloknya harga kopi. Keadaan hutan rakyat yang
dimiliki rnasyarakat Semendo hampir semuanya (89olo)

tidak tcrkelola baik dan umumnya berupa kebun
campuran yang terdiri dari kelapa, pisang, lada, gamal,
dadap, dan tanaman sayuran seperti pepaya, sinekong.
dan tanrman obat keluarga.
Pohon gamal darr dadap digunakan sebagai rantbatan
(tajar) bagi tanaman lada dan cabe jawa karena menurut
mereka banyak mengandunI air dan sangat baik bagi
perturnbuhan tanaman lada dan cabe jawa. Pengetahuan
yang dinriliki oleh masyarakat etnis Semcndo juga cukup
memadai walaupun ada scdikit di bawah masyarakat
yang bcretnis Jawa dan Sunda karena latarbelakang cara
mengelola lahan yang n)emang berbeda. Namun pada
kenyataannya mereka tidak menerapkannya di lapangan.
seperti pada kegiatan pemupukan, pengendalian hama
dan pcnyakit tidak dilakukan dan menurut mereka
karena keterbatasan biaya. Kegiatan perawatan yang
biasa tlilakukan adalah perryiangan dan pcmangkasan.

Kegiatan ini pun tidak rutin dilakuken dan han.""a

dilakukrn jika hutan rakyat sudah terlihat rimbun.
Dalam penanaman tanamen mereka juga tidak
memperhatikan waktu tanam dan penanaman dilakukan
hanya jike tersedia bibit Hutan rakyat mereka !!mu!!il)i a

tidak clikelola baik dan mereka tidak rnenrpunyai
perenciuraan dalarn pTgelolaannl,a sehingea hasilnl':
pun tiClk optinral.

c, E,tnir Sunda
l)esa peneiitirn vang nr*rll<rlietnis Sunda adaial-,

Desa Se ndang Asri. Di desa ini sekitar 65% adalah elnis
Sunda yang hidup rlenyebar bersama masyarak:l cinis
Jarva. Masyarakat Cengan etnis Sunda memiliki silat
yang sarna dengan masyarakal .etnis Jawa, yaitu su!:,a

bekerja keras, terbuka. dan rncmpunyai semangat [:erja
yang tinggi. Keadaan hutan rakyat mereka juga l:e::ipir
sama, yaitu terdiri dari pepohonan dan tanaman sa'/uran
untuk kebutuhan sendiri.

N'lereka memiliki satu karakteristik kha.s yaitu
memiliki kolam/empang yang digunakan untuk budidaya
ikan lele, gurame, patin, dan ikan mas. Surnber mata
pencaharian mereka adalah sebagai petani baik petani
sawah rnaupun petani lahrn kering, dan mereka iata-rata
tidak nrcmiliki lahan di areal hutan kemasyarakatan.

l'}engetahuan yang dirniliki masyarakal etnis

Sunda secara umum hampir sania dengan etnis iarva,
seperti tentang rvaktu tanam, teknik pengclolaan, da;r

pengaruh setiap kegiatart pengelolaan bagi lingkttngan
fisik dan tanaman. Nlcnurut mereka rvaktu tanam perlu

diperhatikan karena sangat nrenentullan kcbcrl'.ilsiiln
t3narnln. Waktu yang baik rnenurut tnereke rda!:h r'.'al
rttusim hujan (nangso 4). Kellanl'allan hutarl rakvat
merel<a berbasiskrn pepoltc:an dan tid:!:
memurgkinkan untuk ditu;npangsa:i denga:t tai:3:'illn
pertanirn, sehingga perawatall yang .lilakukan jug:
han y'a seperl unya. sepe:l i l..ernan gkasan, penyiangan, Can

pengenclalian harna dan penyakit. Pemangkas::i

dilakukan jika taiuk pohon terlihat rimbun. Kegiatan
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pengendalian hama dan penr ak ' -r -.:rrlil lakrrkan
jika pohon terserang hama:a: r=-- ..

KESIUFL [-{\ D 1.\ .{R{\
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ntasyarakat harus nrempertimbangkan kondisi, potensi
dan kapas':as masyarakat lokal berdasarkan etnis atau
adat mereka masing-masing. Pertimbangan ini
hendaknya diacu terutama dalam penyusunan kebijakan
di tingkat daerah misalnya Peraturan Daerah (perda), dan
Peraturan Bupati. Hal ini hendaknya berlaku pula untuk
pe:ryusunan kebijakan atau program penyuluhan
kehLrtanan dan pertanian di setiap daerah.
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